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PERATURAN SENAT AKADEMIK UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
NOMOR O1 TAHUN 2017
TENTANG

KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR AKADEMIK.
DAN OTONOMI KEILMUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SENAT AKADEMIK UNIVERSITAS SUMATERA UTARA,

Menimbang : a. bahwa sesual Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2012 fentang Pendidikan Tingei, dalam
penyslenggaraan  pendidikan dan  pengembangan  {lmu
pengetahuan dan tekndlogi beriaku kebebasan akademil,
lebebasan mimbar akademik, dan otonomil kellmuan;

b. bohwa unmk melaksanakan htruf a8 dan ketentuan Pasal
15 avar (1] dan ayat (5) Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomoer 16 Tahun 2014 tentang  Statuts
Universitas Sumatera Utara perln menctopkan  Peraturan
Senat  Akademik Umversitas Sumatera Utara lentang
Kebebasan Akademik, Kebobasan Mimbar Akademik, dan
Otonomi Eetlmuan di Universitas Sumaters Utuarn.

Mengingat  : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru Dan Dosen  (Lembaran Negara  Republik
Indonesta Tahun 2005 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 45);

2, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tingel [Lembaran Negara Republik
Indanesia Tahun 2012 Nomor 158, Thmbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomaor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2009 fentang Dosen (Lembaran Negara Republik
Indopesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Tohun 2008 Nomor S007);

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2014 tentang  Statuta  Universitas  Sumatera  Utara
(Lembaran Negara Republik Indonesta Tahun 2014 Nomor
42);

, Peraturan Majells Wall Amannt Nomor 16 Tahun 2016
teniang Organisasi dan Tata Kelola Universitas Sumaters
Ltara:

6. Peraturan Majelis Wall Amanat Nowmor 17 Tahun 2016

tentang Kebijakan Umum Periodes 2016-2017,;

]
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7. Keputusan Majelis Wali Amanat Nomor 34 Tahun 2014
Tentang Pemberhention Ketun & Sckretans Perode 2009-
2014 dan Pengangltatan Ketua & Schretaris Senat
Alkademile USU Periode 2014-2019,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN SENAT AKADEMIK TENTANG KEBEBASAN
AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR AKADEMIK, DAN
OTONOMI KEILMLUIAN

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Senat Akademil ind yatg dimaksud dengan:

1. Universitas Suwmaters Utsrd yang selanjutnya disingkat USU adalah
Perguruan Tinggi Negerl Badan Huloum.

2. Statuta USU adsalah peraturas dazar peopelolssn USL vang digunalean
sehagal landasan penyusunan peraturen dan prosedur operasional di
LS.

3. Senat Akademik yvang selanjuinya disingkat SA adalah organ USU vang
menyusun, meramuskan, menetapkan lkeblipkon, dan memberikan
pertimbangan, dan melakukan pengawasan di bidang akademik

4. Rektor adalah organ USU yang memimpin  penyvelenggaraan dan
pengelolaan USU,

5. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menvebariuaskan lmy
Pengetahuan dan  Teknologi melalui  Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian kKepada Masyarakat di USU.

6. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjung Pendidikan Tinggs di USLU,

7. Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atns dosen
dan mahasiswa di USU.

8. Kebebasan sakademik adalah kebebasan sivitas akademika dalam
Pendidikan Tinggi wntuk mendalami dan mengembanghan Tmu
Pengelahuan dan Teknologl secara mandini dan bertanggung jawab melalui
prlaksanaan pendidilan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di
ust.,

9. Kebebasan mimbar akademik adalah wewenang profesor dan/atau dosen
yang memiliki oforitas dan wibawa imiah untuk menyatakan secara
terbuka dan bertanggung jawab mengenai sesuatu yang berkenaan dengan
rumpun ilmu dan cablng Hmunya di USU,

10, Otonomi keilmuan adalah otononl sivitas akademika pada suatu calang
ibmu untik menemukan, mengembangkan, meongmingkapkan, dan/atau
mempertahinkon kebenorn ilmidh menurut kaidah, metode kellmuan,
dan budayva akademik di USU,
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11. Tridharma Perguruan Tinggl yang selanjutnyn disebut Tridharma adalah
kewajiban USU untuk menyelenguarakan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyaralkat.

12, Penclitian adalath kegiatan yang dilakukan menurat kaidah dan metode
ilminh secara sistematis untuk memperoleh  informasi, data, dan
keterangan yang berkaitan dengan pemahaman danfatay penglijian suaty
cabang ilmu pengetahuan dan teknologi.

13. Pengabdien Kepada Masyarakal adalah kegiatan sivitas akademika yang
memaniaatkan ilmu pengetahuan den  tEknolog unfuk memajukan
kesejnhterasn masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

BAB I
ASAS, TUJUAN, DAN MANFAAT

Pasal 2

Peluksanoan kebebasun gkademilk, kebebasan mimbar akademik dan otonomi
keilmuan, harus berfandaskan kepada asas-asas :

a. Kebenaran ilmiah, yakni kehenaran yang diperoleh dengan menggunalcan
metode ilmiah yvang sistematis sesua; norma-norma kelmuan schingga
memiliki karakteristik sesuai fakta, logis, ternkur, dan bersifar universal;

b Penalaran, yakni proses pikir yang berolak dari pengamatan empirik yang
menghasilkan stjumiah konsep dan pengertian;

c. Kritis, yaknl kemampuan  mengidentifikasi, menganalisa dan
menyimpulkan masalah secara sistematis, serta mengemukakan pendapat
sccarn terorganisie;

d. Objektivitas, vyaknlsikap vang tidek dipengaruhl pendapat dan
pertimbangan pribadi atan  golongan dalam mengambil putusan atauy
tindskan;

e. Manfaoat, yekmi sesuntu yang dinilai berguna don tidak menimbulkan
kerugan Bagl institest atoy pihok lan;

f. Kompetensi, yakni kemdmpuan individu yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang sesupl dengan standar yang ditetapkan;

g. Independen, yvaknl kebebasan untuk melakukan sesuatu secara mandir
tanpa dipengaruhi atau bergantung kepada pihak lain,

h, Tanggung jawab, valni kesinpan untuk menanggung segaln akibat dari
slleap wtau tindakan dari pihak sendirl atau pihak lain,

1. Repajuran, voknt sikap aton sifat yong menyvatakon sesuatu  dengan
sehenarnya tanpa ada tmmbahan, pengurangan ataupun kebohongan;

j. Keterbukaan, yakni sikap dan penlaky individu sebagai wujud kejujuran,
rendah hati, adil serta mau menerima pendapat dan kritik dan orang lain;

k. Kebajllan, yakni tindakan yang mendatanghkan kebaikan bagi pihak lain
baile berupa keselamatan, keberuntungan, dan lain-lain,
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I Maoralitas, vakm kualitas perbumntan seseorang yang menunjukian benar
aton salah, bak atau buruk berdasarkan sustu aturan atow ata carn
hidup yvang normatif;

m. Tolernnsi, yvakni siknp saling menghormati dan menghargai kelompok atau
individu lain dalam masyarakat tanpa mengorbankan kelompok ateau din
sendiri;

n. Keadilan, yaknl kejujuran, kelurusan, dan keikhlasan vang tidak berat
schelah, tidak memihak dan tidak sewenang-wenang,

Pasal 3

Kelebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonoril keilmuan
bertujuan untiitk memberikan kebebasan dan kemandirian kepada sivitas
nkndermlt sertin USU untuk melskssniokan kegintan mengajar, belgjar,
menggali pengetahuan dan riset, mengkomunikasikan ide arsupun fakta,
tanpa sdanys CRMpUr aogan oatau pembatasan oleh hukum, institusi,
peraturan ataupun tekanun masyarokat yang tidak beralasan.

Pasal 4

Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan
bermanfant untuk:

a, melindungi dan mempertahadian hak kekayaan intelektudl;

b. menambah danfataih meningkatkan mutu kekayaan intelektual batigsa dan
negHETA,

c. melindungi dan mempertahankan Kekayaan dan keanchkaragamoan alami,
hayntl, seslal, dan budaya bangsa dan negora; dan

d. memperkiat moral, etika dan daya saing bangsa dan negura.

BAB I
RUANG LINGKUP DAN PELAKSANAAN

Pasal 5

Ruang lingkup pelaksanaan kebebasan akademik paling sedikit mencakup
seluruh kegistan untuk menghasllkan pengetahian, teknologl, seni dan
budaya melalui kegintan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyaraleat,

Pasal 6

Kebebasan tinibar akademik dilaksansksn untuk mendiseminasikan hasil
penelitian dan  pengabdian  masvarakat dan menyampaikan pandangan
akademik melalul kegintan orasi ilmiah, perkulishan, seminar, dan pertemuan
ilrmiah loin, serta publikasi ilminh vang sesuoi dengan kaidah kellmuan.
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Pasal 7

Otonomi  Reilmuan merupakan wujud  keteladanan, untuk membangun
profesionalitas, kemandirian berpikir dan  bertindak, serts dapat
dipertunggungawabluan secara akademilk.

Pasal 8

Dosen dalom melakukan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akndemik,
dan otonomi kellmuan, maupun  sivitas akademika dalam melakuban
kehebasan akademik dan olonomi keilmuan harys;

o, mengupavaknn agar keglatan dan hasilnva dopat meningkatkan mutg
alaademils;

b. mengupayakan agar keglatun dan hasilnya bermanfaal bagi masyarakat,
bangsa, negara, dan kemanusinan;

¢ ‘melakukan dengan cara yang tidak bertentangan dengan nilai agama, nilai
budava, dan kaidah akademik;

d. tidak melanggar hukum dan tddak mengganggu kepentingan urmum; dan

. bertanggung jawab secara pribadi atas pelaksanaan dan hasilnva, serta

aleibatnyva pada dirl sendirl atau orang lair.

]

Pasal 9

Dalam melaksanakan kebebasan akademik, kebebasan maimbar akademik dan
otonomi keilmuan, USU harus terbebas darl pengarub kepentingan non
akademik.

Pasal 10

Dalom melaksonakan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan
olonomi keilmuan, Senal Akademik memiliki tagas dan wewenang untuk
menetapkan kebijakan dan inelakiukan pengawasan,

Pasal 11

1. Daiam melaksanaknn kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik,
dan otonomi keilmuan, Rektor mempunya tugss den wewenang untuk
menyusun dan menetapkan peraturan pelaksanaan,

2. Tugas dan wewenang sebagaimans dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan  Pernturan  Rektor setelah  memperoleh  pertimbangan  Senat
Akademik.

Pasnl 12

Relktor walib melindungl dat memfasilitas! pelaksanaan kebebasan akademik,
kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmunn oleh sivitas akademila
aepanjang dilaksanalkkan secorn tast asas dan sesund dengan ketentuan
peraturan peruidaneg-undengin.
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BAB IV
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 13

Dosen dan mahasiswa berhak melnkukan diskusi intelekrunl, membanding
dan membedakan subyek yang digjarkan dolam perkubichon, baik tentang
pengetahuan manusia maupun periode dalam sejarab tanpa khawatir adanyva
sensor atay pembatasan.

Pasal 14

Dosen dan mahasiswa berhak untuk belajar dan melakukan penelitian dalam
topitk vang dipilih, membust kesimpulan yang ditemukan sejalan dengan
penclitiannya, namun tidak mencegah pihak lain untuk memberikan penilaian
vang berbeda terhadap monfant hasil penelitian atau kesimpulannya.

Pasal 15
Dasen dan mohasiswa berhak artul mengujl pandangen pihak lain tanpi

menpggugurkan’ hak pihok lain untuk tetup berpegang pado pandangan
tersebut.

Pasal 16

Dosen dan mahasiswa berhak untuk mengajukan keberalan/gugatan apabily
mierasa haknyva dicederan

Pasal 17
Dosen dan mahasiswa berkewajiban untuk mematuhi peraturan institusi

tetapi memiliki hak untuk mengkritik peraturan institusi yang dinilai tidak
urdil.

Parnl 18

Dosen berkewnjiban untuk selalu  menganut  kebenaran  dalamn  filosofi
pendidikan don memiliki komitmen intelektual seboagni wujud integritasmva
terhadap sisting pendidikan.

Pasal 19

Dosen  berkewanjiban untuk tidele memaksakan pandangannys kepada
mahasiswa termasuk tidak melecebhkan, mengancam, mengintimidasi, dan
mengejek pandangan akndemik mahnasiswa.
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Pasal 20

Dosen dalam melakukan kebebasan nkodomik, kebebusan mimbar akndeinik,
don otopomi keilmuan, maupun sivitas akademikn  dolam  melakukan
leebebasan akademik dan otomemi kaillmuan tdale terbebas dar:

a. sejownl ntau mohasiswi yang menenlamg atau tidak setug dengan filosof
aten praktile perididikan yang dinnutny o

b penvelidikan adanya kecurigab terhodap kesulahan atau  pelanggzuran
jindakan professional dron penvelidikon tentang hal yang merugikion
{nstitusi, namun tdak akan ada penjitubian sanksi sebelum melalui suatu
Proscs yang scmest 1y,

c. sanksi kesulohon tindakan profesional, setdlah pembulction kesalahan
dilakukan melalun suatu proses vang adil,

d, hukumgn vang Cdijpabkan oleh pihak oo institys lkarena telab
melakukan pelunggaran hukung;

e thidak membebaskan  dosett datr mohosiswn vang melakokon tindakon
indhispliner seteloh melalul proses yang adil,

Pasal 21
Sanksl ddininistrasi yang dijatuhkan kepadn dosen atan mahnsiswa dalam
kaitun  kebebasan akadeimik, kebebasan mumbar akadembk,  don olonomm

keilmugn  dilaksanakan  oleh  sualu komite yoang diliennile oleh: Senat
Akudemik.

BAR V
PENLITLIP

Primal 22

Pernturan Senat Alkademik Universites Somaters Utard ind miulai beelaku pada
tangenl ditetaplkarn.
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